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BAB I 
BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam arti luas adalah sebuah proses dengan metode-metode 
tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara 
bertingkah laku yang sesuai kebutuhan.
1
 Dalam  UU RI No. 20 Tahun 2003 
disebutkan "Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara".
2
 
Memperhatikan tujuan yang hendak dicapai tersebut, yakni yang pertama 
adalah agar peserta didik memiliki kekuatan spiritual keagamaan, maka 
pendidikan agama sebagai salah satu subyek mata pelajaran yang harus 
dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. 
Hal ini karena kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan 
yang diharapkan dapat terwujud secara terpadu dalam dimensi kehidupan lain 
pada setiap individu warga Negara, begitu juga dengan pendidikan agama Islam. 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 
memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan. Menghayati 
                                                
1
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rodakarya, 2011), hlm.10. 
2
UU RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
1 
1 
  
makna dan maksud serta tujuannya yang pada akhirnya dapat mengamalkannya 
serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai 
pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan 
akherat kelak.
3
 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah memberikan kemampuan dasar 
kepada peserta didik atau siswa tentang ajaran Islam untuk mengembangkan 
kehidupan beragama sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT. Sasaran pendidikan di sekolah tidak hanya sekedar 
mengetahui ajaran agama saja, melainkan yang lebih penting adalah 
mengamalkan ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah, maupun di 
luar sekolah seperti di dalam keluarga. 
Kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian/evaluasi merupakan tiga 
dimensi dari sekian banyak dimensi yang sangat penting dalam pendidikan. 
Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 
Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan 
(sekolah) bagi siswa. 
4
 Oleh karena kurikulum itu merupakan penjabaran tujuan 
pendidikan yang menjadi landasan program pembelajaran.  sedangkan Proses 
pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagai proses interaksi komunikasi 
antara siswa dengan guru dalam kegiatan pendidikan.
5
 Menurut Syaiful Sagala 
pembelajaran merupakan suatu proses yang sistemis, melalui tahap rancangan, 
                                                 
3
Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 26. 
4
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Ksara, 2011), hlm. 65. 
5
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jagjakarta: Arruzz Media, 2013),hlm.81. 
  
pelaksanaan dan evaluasi.
6
 Proses pembelajaran merupakan upaya yang 
dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang dirumuskan dalam kurikulum. 
Evaluasi merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur 
dan menilai tingkat pencapaian kurikulum dan berhasil tidaknya proses 
pembelajaran. oleh karena itu evaluasi harus dilakukan secara terus menerus, 
evaluasi tidak hanya sekedar menentukan angka keberhasilan belajar, tetapi yang 
lebih penting adalah sebagai dasar untuk umpan balik (feed back) dari proses 
interaksi edukatif yang telah dilaksanakan.
7
 Evaluasi juga digunakan untuk 
mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran, 
sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan, misalnya apakah 
proses pembelajaran sudah baik dan dapat dilanjutkan atau masih perlu perbaikan 
dan penyempurnaan.  Oleh karena itu, disamping kurikulum yang cocok dan 
proses pembelajaran yang benar perlu ada sistem evaluasi yang baik dan 
terencana.  
Terlebih lagi rumpun pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) yang isi 
dan materinya syarat dengan muatan norma dan nilai-nilai di dalamnya, tentunya 
memerlukan evaluasi yang dilakukan bukan hanya terfokus pada satu aspek saja 
(kognitifnya) seperti yang selama ini dilakukan, tetapi harus menyeluruh, selain 
aspek kognitif juga aspek afektif dan psikomotornya.  Keseluruhan aspek yang 
dinilai berdasar atas konsep keterpaduan materi dan proses penyelenggaraan 
                                                 
6
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 64. 
7
 Syaiful Bahri Djamarah,  Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm.245. 
  
pendidikan yang meliputi keterpaduan antara lingkungan pendidikan, yaitu 
keluarga, sekolah dan masyarakat.
8
 
Oleh karena itu, evaluasi pada mata pelajaran pendidikan agama Islam itu 
harus benar-benar baik dan terencana.  Karena pembelajaran pendidikan agama 
Islam berkaitan dengan keyakinan, penghayatan dan pengamalan nilai-nilai 
ajaran Islam dalam kehidupan peserta didik sehari-hari, tentunya tidak bisa 
diukur hanya dengan mengandalkan tes tertulis saja, melainkan perlu adanya 
format evaluasi yang terpadu, efektif dan efisien.  Dan itu terdapat dalam 
Penilaian Berbasis Kelas (PBK) yang meliputi tes tertulis, tes perbuatan, 
pemberian tugas, penilaian kinerja (performance assessment), penilaian proyek, 
penilaian hasil kerja peserta didik (product assessment), penilaian sikap dan 
penilaian portofolio. 
Secara umum, portofolio merupakan kumpulan hasil karya  siswa atau 
catatan mengenai siswa yang didokumentasikan secara baik dan teratur.  
Portofolio dapat berbentuk tugas-tugas yang dikerjakan siswa, jawaban siswa 
atas pertanyaan guru, catatan hasil observasi guru, catatan hasil wawancara  
dengan siswa, laporan kegiatan siswa dan karangan atau jurnal yang dibuat 
siswa.
9
 
Sebagai instrumen evaluasi, portofolio difokuskan pada dokumen tentang 
kerja siswa yang produktif, yaitu bukti tentang apa yang dapat dilakukan oleh 
siswa, bukan apa yang tidak dapat dikerjakan (dijawab atau dipecahkan) oleh 
                                                 
8
 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: 
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hlm .189. 
9
Ibid., hlm.192. 
  
siswa. Bagi guru, portofolio menyajikan wawasan tentang banyak segi 
perkembangan siswa dalam belajarnya, cara berfikirnya, pemahamannya atas 
pelajaran yang bersangkutan. 
Portofolio bukan hanya sekedar kumpulan hasil kerja siswa siswa yang 
sengaja dibuat siswa untuk menunjukkan bukti tentang kompetensi, pemahaman 
dan pencapaian dalam mata pelajaran tertentu.Akan tetapi merupakan kumpulan 
informasi yang perlu diketahui oleh guru sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan langkah-langkah perbaikan pembelajaran, atau peningkatan belajar 
siswa. 
SMP Negeri 3 Mrebet merupakan Sekolah Menengah Pertama yang 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun 2006. 
Sehingga pelaksanaan evaluasi dalam KBK/KTSP mengacu pada konsep 
evaluasi Berbasis Kelas (PBK) atau classroom based assasment yang diharapkan 
bisa mengumpulkan informasi tentang keberhasilan siswa bukan hanya dalam 
mencapai kompetensi atau kemampuan kognitif saja melainkan harus bisa 
mengukur tingkah laku (performance) peserta didik. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Priyanto, S.Pd.I, guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Mrebet pada tanggal 4 November 
2015, beliau menyatakan bahwa SMP Negeri 3 Mrebet dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan telah menerapkan evaluasi portofolio sebagai salah satu cara untuk 
mengukur kemampuan hasil belajar siswa. Sebagai contoh evaluasi portofolio di 
kelas VII semester I pada kompetensi dasar shalat berjamaah, siswa diberi tugas 
  
untuk melaksanakan shalat berjamaah maghrib di masjid tempat masing-masing 
siswa dan mencatat serta memberi tanda tangan siapa yang jadi muadin, imam 
dan berapa orang shalat berjamaah maghrib.
10
 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai bagaimana penerapan evaluasi portofolio di 
SMP Negeri 3 Mrebet dengan judul "Implementasi Evaluasi Portofolio Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 3 Mrebet Kecamatan 
Mrebet Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/2016" 
B. Definisi Operasional 
1. Implementasi Evaluasi Portofolio 
Implementasi  menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu 
penerapan yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga  di suatu peristiwa.
11
 
Evaluasi atau penilaian adalah proses, cara, perbuatan menilai. Sedangkan 
portofolio adalah suatu koleksi pribadi hasil pekerjaan seorang siswa (bersifat 
individual yang menggambarkan (merefleksikan) taraf pencapaian, kegiatan 
belajar, kekuatan dan pekerjaan terbaik siswa.
12
 
Implementasi evaluasi portofolio yang dimaksud di sini adalah suatu 
jenis penilaian yang digunakan oleh guru untuk mengetahui perkembangan 
pengetahuan dan kemampuan peserta didik melalui kumpulan hasil 
belajarnya (peserta didik) yang terpilih sebagai bukti perkembangan, hasil 
                                                 
10
 Wawancara dengan Priyanto, S.Pd.I Guru PAI SMP Negeri 3 Mrebet pada tanggal 4 
Nopember 2015. 
11
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm.427. 
12
 Muslich, Masnur, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.118. 
  
usaha dan prestasi belajar dalam kurun waktu tertentu.Kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama pada  materi shalat, siswa diberi tugas untuk mengisi 
lembar observasi dari guru dalam rangka menilai pelaksanaan shalat siswa di 
rumah.  
2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 
memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan. 
Menghayati makna dan maksud serta tujuannya yang pada akhirnya dapat 
mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan 
keselamatan dunia dan akherat kelak.
13 
Maksud dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yang terdapat 
dalam skripsi ini adalah mata pelajaran pendidikan agama Islam pada kelas 
VII SMP Negeri 3 Mrebet yang meliputi; Al-Qur'an dan Hadits, akidah, 
akhlak, fiqih, tarikh dan kebudayaan Islam dengan menggunakan evaluasi 
portofolio. 
3. SMP Negeri 3 Mrebet 
SMP Negeri 3 Mrebet adalah lembaga pendidikan formal yang 
berada dibawah kementerian pendidikan nasional Kabupaten Purbalingga 
yang berada di Desa Mrebet Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. 
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 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm.26. 
  
Dengan demikian maksud dari penelitian ini adalah penelitian lapangan 
tentang bagaimana penerapan evaluasi portofolio sebagai salah satu jenis evaluasi  
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Mrebet. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada definisi operasional di atas, maka rumusan masalahnya 
adalah: “Bagaimana implementasi evaluasi portofolio pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Mrebet Tahun Pelajaran 2015/2016?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang 
implementasi evaluasi portofolio pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 3 Mrebet. 
2. Manfaat  
Dengan tercapainya tujuan penelitan tersebut di atas, diharapkan 
penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :  
a. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 
mengembangkan keilmuan pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 
b. Secara Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi mengenai 
implementasi evaluasi portofolio pada mata pelajaran Pendidikan 
agama Islam.  
  
2) Bagi penulis khususnya menambah pengetahuan penulis tentang 
evaluasi portofolio pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
3) Memberikan informasi ilmiah bagi guru dalam menerapkan evaluasi 
portofolio pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian Pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori-teori yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini penulis telah 
melakukan beberapa tinjauan terhadap beberapa Skripsi atau karya ilmiah lainnya 
yang berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan, antara lain: 
Maria Ulfah (2011) yang berjudul Pelaksanaan Penilaian Berbasis Kelas 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal  yang 
berisi tentang pelaksanaan penilaian berbasis kelas PAI di SMP Negeri 3 
Margasari Kabupaten Tegal yang meliputi tes tertulis, penilaian perbuatan, 
penilaian tugas, penilaian sikap dan penilaian portofolio.
14
  
Skripsi saudari Nur Fitriani (2009) dengan judul Penerapan Penilaian 
Portofolio dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 
Purwokerto. Hasil dari penelitian ini adalah Penerapan penilaian portofolio dalam 
pembelajaran PAI di SMP Negeri 9 Purwokerto sudah diusahakan secara 
sistematis dan terarah. Guru sebagai pelaksana evaluasi sudah berusaha 
melaksanakan tahap-tahap penilaian portofolio yang diawali dengan tahap 
perencanaan, pelaksanaan, serta pelaporan. Penggunaan portofolio dalam 
penilaian pembelajaran PAI di SMP Negeri 9 Purwokerto cukup memberikan 
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 Maria Ulfah, Pelaksanaan Penilaian Berbasis Kelas Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 3 Margasari Kabupaten Tegal, (Purwokerto: STAIN, 2011). 
  
dampak yang baik sebab menghasilkan dokumentasi hasil belajar peserta didik 
yang otentik yang menyajikan/ memberikan bukti yang jelas (lebih lengkap) 
tentang pemahaman siswa terhadap materi tertentu termasuk sikap dan motivasi 
belajar.
 15
 
Kedua skripsi di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang penulis 
susun yaitu sama-sama mengkaji tentang evalauasi atau penilaian dalam 
pembelajaran PAI, adapun letak perbedaan dengan penelitian yang penulis 
laksanakan yaitu penulis lebih memfokuskan pembahasan pada penerapan 
penilaian portofolio yang digunakan sebagai salah satu jenis evaluasi untuk 
menilai kemampuan atau prestasi belajar peserta didik. 
F. Sistematika Pembahasan 
Agar skripsi ini mudah dipahami maka skripsi ini disusun secara 
sistematis mulai dari awal sampai akhir.Secara garis besar skripsi ini terdiri dari 
tiga bagian yaitu bagian awal, utama dan akhir. 
Bagian awal meliputi halaman judul, pernyataan keaslian, nota dinas, 
pembimbing, halaman pengesahan, motto, halaman persembahan, kata pengantar 
dan daftar isi.Bagian utama skripsi ini terdiri dari: 
Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, sistematika pembahasan. Bab II 
Evaluasi portofolio dalam pembelajaran pendidikan agama Islam terdiri atas 3 
bagian yaitu: Evaluasi portofolio meliputi pengertian evaluasi portofolio, tujuan 
dan fungsi; prinsip-prinsip, karakteristik serta keunggulan dan kelemahan 
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 Nur Fitriani, Penerapan Penilaian Portofolio dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 9 Purwokerto, (Purwokerto: STAIN, 2009). 
  
evaluasi portofolio, Pembelajaran pendidikan agama Islam, meliputi  pengertian, 
tujuan dan ruang lingkup PAI, fungsi PAI, evaluasi PAI. Penilaian portofolio 
dalam pembelajaran PAI. 
Bab III berisi Metode Penelitian yang meliputi: Jenis penelitian, Sumber 
data, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data.  Bab IV berisi pembahasan 
hasil penelitian. Bab V berisi penutup yang meliputi: kesimpulan, saran-saran dan 
penutup. 
Pada bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-
lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
  
  
BAB V 
BAB V PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa SMP 
Negeri 3 Mrebet sudah menerapkan Evaluasi Portofolio sebagai salah satu jenis 
evaluasi pada mata pelajaran PAI sebagai bentuk implementasi dari kurikulum 
2004 (KBK sekarang KTSP). Portofolio dipandang lebih komprehensif untuk 
menilai kemampuan siswa karena melalui portofolio guru dapat  menilai 
pemahaman siswa dari banyak konsep dan topik yang sudah diberikan, siswa 
dapat mendemonstrasikan kemampuan untuk mengintegrasikan teori dan praktek 
dan juga dapat merefleksikan nilai-nilai dan sikap (aspek afektif) yang terdapat 
dalam diri siswa.  Oleh karena itu penilaian portofolio merupakan jenis penilaian 
yang dapat untuk menilai tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Implementasi evaluasi penilaian portofolio dalam pembelajaran PAI di SMP 
Negeri 3 Mrebet sudah diusahakan secara sistematis dan terarah. Guru sebagai 
pelaksana evaluasi sudah berusaha melaksanakan tahap-tahap penilaian 
portofolio yang diawali dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, serta pelaporan. 
Perencanaan dimulai dari tahap penentuan tujuan, penetapan isi/bahan  
portofolio, membuat kriteria-kriteria penilaian dan menentukan format penilaian.  
Penentuan tujuan diawali dari guru menganalisis standar kompetensi, kompetensi 
dasar dan indicator untuk menetapkan sasaran evaluasi. Selanjutnya tahap 
penetapan isi/bahan portofolio juga harus disesuaikan dengan tujuan 
 
  
pembelajaran dan melibatkan persetujuan siswa termasuk dalam penetapan 
criteria penilaian.  Kriteria penilaian dibuat mengacu pada bahan yang dijadikan 
isi portofolio.  Format penilaian dibuat oleh guru sendiri disesuaikan dengan 
kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya.   
Tahap pelaksanaan meliputi tahap koleksi dan tahap pengamatan atau penilaian 
portofolio. Bagaimana cara pengumpulan dan kapan waktu pengumpulan 
evidence sudah dibicarakan dengan siswa saat penentuan bahan/isi portofolio. 
Setelah evidence dikoleksi/dikumpulkan, selanjutnya evidence diamati dan dinilai 
dengan mengacu pada kriteria-kriteria yang telah ditetapkan.  Setelah dilakukan 
penilaian maka hasilnya pun dilaporkan.  Namun pelaporan penilaian portofolio 
di SMP Negeri 3 Mrebet tidak pada lembar tersendiri atau buku tersendiri tetapi 
dimasukkan pada nilai rapor. 
 
B. Saran-saran 
Penulis dapat menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepala Sekolah sebagai pihak tertinggi dalam sekolah sebaiknya terus 
memotivasi guru untuk senantiasa meningkatkan kreatifitasnya khususnya 
yang menyangkut pelaksanaan penilaian/evaluasi pembelajaran.  
2. Guru PAI harus lebih pintar memanfaatkan waktu 2 jam pelajaran di kelas 
setiap minggunya agar pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan 
evaluasi dapat lebih maksimal. Guru juga harus jeli untuk menentukan 
materi-materi apa saja yang tepat dinilai dengan portofolio dan lebih kreatif 
dalam membuat kriteria-kriteria penilaian portofolio. 
  
3. Siswa hendaknya lebih serius dalam mengikuti proses pembelajaran mapun 
penilaian khususnya dalam pengerjaan portofolio PAI yang membutuhkan 
keseriusan dalam pengerjaannya sehingga kriteria-kriteria yang sudah 
ditentukan dapat tercover di dalam isi portofolio yang dibuat. 
 
C. Kata Penutup  
Alhamdulillahi rabbil ‘alamiin, puji syukur  penulis panjatkan kehadirat Allah 
SWT atas segala rahmat dan nikmat-Nya yang tiada terbatas, sehingga penulis 
dapat melalui proses menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan lancar. Penulis 
mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua pihak yang telah 
memberi bantuan, dukungan serta partisipasinya dari awal hingga akhir penulisan 
skripsi ini.  Penulis juga mohon maaf jika ada kesalahan dan berharap semoga 
skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.  Amin. 
 
Purwokerto, 19 Juli 2016 
Penulis, 
 
Dwi Nugroho Apriani 
NIM. 1123308066 
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